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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa para pelaku usaha mikro dan kecil 

penggilingan padi di Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone 

Bolango belum sepenuhnya menerapkan sistem akuntansi 

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

Menengah (SAK EMKM) Bab 2 konsep dan prinsip pervasif pada 

pengelolaan usaha mereka. Berdasarkan hasil pernyataan 

menunjukan nilai presentase penerapan akuntansi berdasarkan 

SAK EMKM sebesar 58.4% atau berada pada kriteria cukup 

menerapkan. Indikator yang paling diterapkan oleh pelaku usaha 

mikro dan kecil adalah indikator kelima yaitu indikator pengakuan, 

80.5% sementara indikator terendah dalam penerapannya adalah 

indikator kedua mengenai posisi keuangan 40.9%.  

1.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menyadari ada beberapa 

keterbatasan yang mungkin mempengaruhi, adapun keterbatasan-

keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas 

pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro dan Kecil 

Menengah (SAK EMKM) Bab 2 Konsep dan prinsip Pervasif. 
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Sehingga hasil penelitian ini hanya mampu mendeskripsikan 

akuntansi secara umum berdasarkan SAK EMKM Bab 2 Konsep 

dan prinsip Pervasif dan tdk mampu mendeskripsikan akuntansi 

secara lebih dalam terhadap pelaku usaha mikro dan kecil. 

2. Lingkup populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian 

hanya bersifat kecil karena hanya berdasarkan lingkup 

Kecamatan Tilongkabila. 

3. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner/survey tertutup yang tentunya memiliki 

kelemahan yaitu kadang responden kurang serius dalam 

mengisi kuesioner. Selain itu kuesioner tidak dapat memperoleh 

informasi secara lebih mendalam, sehingga dta yang diperoleh 

hanya sebatas berasal dari pernyataan yang dipilih oleh 

responden dal kuesioner. 

1.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar bisa menambah focus 

penelitian (variabel) yang tidak terdapat pada penelitian ini, 

yakni1 dengan membandingkan dengan variabel yang lain 

untuk menemukan solusi penerapan akuntansi yang lebih tepat 

bagi UMKM. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat menambah 

objek penelitian dengan objek penelitian yang lebih luas, 

misalnya 1 kabupaten atau provinsi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menggunakan 

metode penelitian yang berbeda sehingga mampu menjawab 

serta memperoleh informasi yang lebih dalam dari responden 

agar data yang diperoleh lebih menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya. 

4. Bagi akademisi terutama yang berfokus pada ilmu akuntansi 

dapat membuat program kerja nyata dalam memberikan 

pelatihan dan pendampingan UMKM penggilingan padi yang 

ada dalam memberikan pengetahuan tentang pentingnya 

pencatatan dan tata cara penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan standar akuntansi yang berlaku dalam hal ini 

adalah SAK EMKM. 
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